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ABSTRAK 

Darah merupakan produk yang bersifat perishable dengan masa simpan terbatas 

sehingga pengelolaan persediaannya harus dilakukan secara tepat untuk 

meminimalkan risiko kekurangan dan kedaluwarsa stok. UDD PMI Kota 

Yogyakarta masih menghadapi ketidakpastian permintaan darah sehingga 

diperlukan metode peramalan yang akurat sebagai dasar pengendalian persediaan. 

Penelitian ini bertujuan menentukan metode peramalan terbaik, menghasilkan 

peramalan permintaan PRC selama 12 bulan mendatang, serta menentukan 

kebijakan pengendalian persediaan menggunakan metode Continuous Review. 

Penelitian menggunakan data historis permintaan PRC bulanan periode 2022–Mei 

2026 berdasarkan golongan darah A, B, O, dan AB. Metode peramalan yang 

dibandingkan meliputi Moving Average, Single Exponential Smoothing, Double 

Exponential Smoothing, dan Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). 

Pemilihan metode terbaik dilakukan berdasarkan nilai Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola permintaan seluruh 

golongan darah bersifat acak. Metode terbaik untuk golongan darah A adalah 

Double Exponential Smoothing (MAPE testing 10,83%), sedangkan golongan 

darah B dan AB menggunakan Moving Average (MAPE testing masing-masing 

10,12% dan 18,89%), serta golongan darah O menggunakan ARIMA (MAPE 

testing 14,59%). Hasil peramalan periode 1 tahun kedepan menunjukkan 

permintaan golongan darah A cenderung menurun, sedangkan golongan darah B, 

O, dan AB relatif stabil. Hasil pengendalian persediaan menghasilkan safety stock 

sebesar 87, 91, 115, dan 35 kantong, reorder point sebesar 168, 202, 269, dan 68 

kantong, serta jumlah pemesanan optimal sebesar 21, 25, 29, dan 14 kantong untuk 

golongan darah A, B, O, dan AB. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar 

pengambilan keputusan dalam perencanaan kebutuhan dan pengendalian 

persediaan darah di UDD PMI Kota Yogyakarta. 

 

Kata kunci: Peramalan Permintaan, Moving Average, Double Exponential 

Smoothing, ARIMA, Continuous Review, Persediaan Darah, PRC. 
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ABSTRACT 

Blood is a perishable product with a limited shelf life; therefore, inventory must be 

managed effectively to minimize shortages and expiration. The Blood Donation 

Unit (UDD) of the Indonesian Red Cross (PMI) Yogyakarta City continues to face 

uncertainty in blood demand, highlighting the need for an accurate forecasting 

method as the basis for inventory control. This study aims to determine the most 

appropriate forecasting method, forecast the demand for Packed Red Cells (PRC) 

over the next 12 months, and establish an inventory control policy using the 

Continuous Review method. The study utilized monthly historical PRC demand data 

from 2022 to May 2026 for blood types A, B, O, and AB. The forecasting methods 

compared were Moving Average, Single Exponential Smoothing, Double 

Exponential Smoothing, and Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). 

The best method was selected based on the Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE). The results indicate that the demand pattern for all blood types is random. 

Double Exponential Smoothing was the most accurate method for blood type A 

(testing MAPE = 10.83%), while Moving Average performed best for blood types B 

and AB (testing MAPE = 10.12% and 18.89%, respectively), and ARIMA was the 

best model for blood type O (testing MAPE = 14.59%). The forecast for the 

upcoming year indicates a declining demand trend for blood type A, whereas 

demand for blood types B, O, and AB is expected to remain relatively stable. The 

proposed inventory control policy recommends safety stock levels of 87, 91, 115, 

and 35 units; reorder points of 168, 202, 269, and 68 units; and optimal order 

quantities of 21, 25, 29, and 14 units for blood types A, B, O, and AB, respectively. 

These findings can support UDD PMI Yogyakarta City in improving blood demand 

planning and inventory control. 

 

Keywords: Demand Forecasting, Moving Average, Double Exponential Smoothing, 

ARIMA, Continuous Review, Blood Inventory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Darah merupakan salah satu bagian yang sangat penting pada tubuh manusia 

sehingga stok transfusi darah di pelayanan kesehatan harus terus dijaga dan dikelola 

dengan baik (Adhitama et al., 2024). Transfusi darah digunakan pada kondisi medis 

akibat dari kecelakaan, operasi bedah, atau penyakit tertentu (Chideme et al., 2024). 

Bagi rumah sakit transfusi darah adalah critical resource karena belum ada zat 

sintetis yang sepenuhnya dapat menggantikan darah dan oleh karenanya stoknya 

menjadi terbatas (Chien et al., 2025).  

Tantangan utama penyedia stok darah adalah ketidakpastian pasokan dan 

tingginya akan permintaan (Wang et al., 2024). Berdasarkan standar yang 

ditetapkan World Health Organization (WHO) kebutuhan minimal darah suatu 

negara adalah 2% dari populasi penduduk sebagai pasokan darah (KemenKes RI, 

2022). Sedangkan stok darah tidak dapat diproduksi secara manufaktur hanya dapat 

diperoleh dari manusia (Katoch et al., 2024). 

Darah menjadi sumber daya vital yang bersifat highly perishable (masa 

simpan terbatas) dan time-sensitive (Siswanto et al., 2025). Darah terbagi menjadi 

beberapa komponen seperti Whole Blood (WB), Packed Red Cells (PRC),  

Thrombocyte Concentrate (TC), dan Fresh Frozen Plasma (FFP). Setiap komponen 

darah memiliki tujuan penggunaan dan masa simpan berbeda (Gürsoy et al., 2025). 

Sehingga penyedia stok darah harus memiliki strategi perencanaan yang baik dan 

matang. Agar mencapai titik keseimbangan, tidak terjadi kelebihan stok yang 
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menyebabkan pemborosan darah maupun kekurangan stok yang berakibat pada 

pasien yang membutuhkan. 

Permasalahan mengenai kompleksitas pengelolaan darah yang mudah rusak 

dan permintaan yang tidak stabil ini menjadi permasalahan nyata bagi Palang 

Merah Indonesia (PMI) Kota Yogyakarta. PMI Kota Yogyakarta adalah 

perhimpunan sosial kemanusiaan di bawah PMI Pusat. Sesuai dengan UU No. 1 

Tahun 2018 tentang Kepalangmerahan PMI Kota Yogyakarta sebagai salah satu 

cabang PMI memiliki salah satu tugas yaitu menyediakan transfusi darah yang 

dikelola melalui Unit Donor  Darah (UDD). Tugas UDD meliputi mengelola, 

menyimpan, dan mendistribusikan stok donor darah. 

Di antara berbagai komponen darah tersebut, PRC merupakan komponen 

yang paling banyak dibutuhkan dalam pelayanan transfusi darah sehingga memiliki 

peran penting dalam menjaga kontinuitas pelayanan. PRC diperoleh dari darah utuh 

(whole blood) melalui proses pemisahan sel darah merah dari plasma menggunakan 

metode sentrifugasi berkecepatan tinggi. Untuk menjaga kualitas dan viabilitasnya, 

PRC harus disimpan pada suhu 2–6°C dengan masa simpan maksimal 35 hari 

(Situmorang et al., 2023). Keterbatasan masa simpan tersebut menyebabkan 

pengelolaan persediaan PRC harus dilakukan secara cermat agar dapat memenuhi 

kebutuhan tanpa meningkatkan risiko kekurangan maupun kedaluwarsa. Selain itu, 

PRC merupakan komponen darah dengan tingkat permintaan tertinggi 

dibandingkan komponen darah lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 

pada peramalan permintaan dan pengendalian persediaan PRC sebagai upaya 

menjaga ketersediaan stok darah secara optimal. 
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Gambar 1.1. Laporan Permintaan Komponen Darah 

Sumber : Azizah & Danarsih (2023) 

Dapat diamati Gambar 1.1 adalah tujuh produk dari PMI Kota Yogyakarta 

pada tahun 2022. Berdasarkan data permintaan komponen darah, jenis komponen 

yang paling banyak dibutuhkan adalah PRC dengan jumlah permintaan sebanyak 

34.697 kantong darah atau 78.44% dari total permintaan. Jumlah tersebut jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan komponen darah lainnya, sehingga menunjukkan 

bahwa PRC merupakan komponen darah yang paling banyak dibutuhkan dalam 

pelayanan kesehatan.  

 
Gambar 1.2. Pemenuhan Permintaan Darah 

Sumber : Azizah & Danarsih (2023) 
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Berdasarkan Gambar 1.2 dapat diamati bahwa total permintaan darah 

mencapai 44.232 kantong, dengan 42.238 kantong (95,49%) terpenuhi, namun 

masih menyisakan 1.994 kantong (4,51%) yang tidak terpenuhi. Kekurangan ini 

tidak merata antar golongan darah. Golongan A mencatatkan persentase kekurangan 

tertinggi (6,99% atau 922 kantong) dan menyumbang hampir separuh total defisit, 

sementara golongan B justru memiliki volume permintaan terbesar (17.048) namun 

tingkat kekurangan terendah (3,23%), diikuti golongan O dengan 372 kantong dan 

AB dengan 150 kantong. Angka kekurangan hampir 2.000 kantong per tahun ini 

menunjukkan bahwa pendekatan stok yang seragam tanpa analisis prediktif jelas 

tidak lagi memadai, terutama karena kegagalan pemenuhan berpotensi menunda 

tindakan medis darurat bagi pasien. 

Kondisi ini secara kuat mengindikasikan perlunya sistem peramalan 

permintaan yang akurat dan terintegrasi. Hasil peramalan berperan sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan pengendalian persediaan, seperti penentuan safety 

stock, reorder point, dan jumlah pemesanan pada metode Continuous Review (Q). 

Dengan keputusan tersebut, PMI dapat menjaga ketersediaan stok sesuai 

kebutuhan, meningkatkan tingkat layanan kepada rumah sakit, serta mengurangi 

risiko kelebihan stok yang berpotensi kedaluwarsa akibat keterbatasan masa simpan 

darah. Dengan peramalan yang terarah, PMI melalui divisi Pencari Pelestari Donor 

Darah Sukarela (P2D2S) dapat menjadwalkan donor secara lebih tepat, dan 

menggelar kampanye spesifik, sehingga penanganan pasien tidak tertunda dan 

pengelolaan darah menjadi lebih efisien, tepat sasaran, serta berorientasi pada 

keselamatan jiwa. 
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Dalam manajemen rantai pasok darah, analisis peramalan saja belum 

sepenuhnya dapat menyelesaikan permasalahan utama. Peramalan yang akurat akan 

memberi tahu berapa stok yang harus diperoleh dan disiapkan. Namun, karena 

darah bersifat perishable maka perlu strategi untuk mengatur kapan stok harus 

dipersiapkan, berapa banyak yang disimpan, dan kapan stok lama harus 

didistribusikan lebih dulu agar tidak kedaluwarsa. Jika peramalan permintaan 

berperan sebagai perencana, maka pengendalian persediaan berperan sebagai 

pelaksana yang memastikan rencana tersebut berjalan sesuai sasaran.  

Saat ini, PMI Kota Yogyakarta belum menerapkan sistem safety stock dengan 

maksimal dalam pengelolaan persediaan darahnya. Kebijakan yang berjalan adalah 

melakukan pencarian relawan donor secara masif hanya ketika stok darah masuk 

dalam kondisi kritis, yaitu di bawah 20 kantong per golongan darah. Di luar kondisi 

tersebut, pemenuhan kebutuhan pasokan darah sangat bergantung pada relawan 

donor tetap serta kerja sama dengan pihak luar, tanpa adanya cadangan khusus yang 

disiapkan untuk menghadapi lonjakan permintaan atau keadaan darurat. Dalam 

operasionalnya, PMI Kota Yogyakarta menetapkan target tingkat pelayanan 

(Service level) sebesar 95%, yaitu menargetkan agar sedikitnya 95% permintaan 

darah dapat terpenuhi, sedangkan toleransi terhadap kekurangan persediaan dibatasi 

maksimal 5%. Target tersebut menjadi acuan dalam menjaga ketersediaan stok 

darah agar kebutuhan transfusi dapat dipenuhi secara optimal. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan masih bersifat 

reaktif dan belum didasarkan pada analisis statistik terhadap variabilitas 

permintaan. Tidak adanya safety stock yang terencana maupun Reorder 

Point (ROP) sebagai patokan waktu pemesanan ulang menyebabkan PMI tidak 
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memiliki sistem peringatan dini untuk mempersiapkan stok sebelum mencapai titik 

kritis. Akibatnya, risiko kehabisan stok (stockout) menjadi lebih tinggi, terutama 

ketika terjadi peningkatan permintaan yang tidak terduga. Untuk itu, perlu 

dilakukan perhitungan secara analitis guna mengukur tingkat variabilitas dan pola 

permintaan, sehingga dapat dirumuskan kebijakan persediaan yang lebih optimal 

dan antisipatif. 

Pendekatan pengendalian persediaan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

metode Continuous Review (Q) karena mampu memantau persediaan secara 

berkelanjutan dan melakukan pemesanan ulang segera ketika stok mencapai 

reorder point. Karakteristik tersebut lebih sesuai dengan pengelolaan darah yang 

memiliki permintaan tidak pasti, nilai kekritisan yang tinggi, dan masa simpan 

terbatas, sehingga ketersediaan stok dapat dipertahankan dengan tingkat layanan 

yang lebih baik dibandingkan sistem peninjauan berkala (Periodic Review), yang 

hanya melakukan pemesanan pada interval waktu tertentu. 

Maka dari itu, setelah melihat kondisi di PMI Kota Yogyakarta penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi metode peramalan dan pengendalian persediaan 

yang sesuai. Penelitian ini terbagi menjadi empat tahapan yaitu identifikasi pola 

data permintaan, kemudian analisis peramalan untuk memperoleh estimasi 

kebutuhan, selanjutnya hasil peramalan digunakan untuk analisis pengendalian 

persediaan, dan tahap terakhir dilakukan simulasi untuk membandingkan kinerja 

kebijakan persediaan berdasarkan indikator frekuensi stockout antara kebijakan saat 

ini dengan kebijakan usulan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan PMI Kota Yogyakarta dalam melakukan perencanaan 

serta pengendalian persediaan darah. 
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1.2. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar permasalahan yang dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apa pola permintaan stok darah berdasarkan data empat tahun ke belakang? 

2. Metode peramalan apa yang sesuai dengan pola permintaan stok darah untuk 

meminimalkan risiko kekurangan stok? 

3. Berapakah hasil dari peramalan untuk satu tahun  mendatang dengan 

menggunakan metode terpilih? 

4. Berapa jumlah safety stock, tingkat reoder point, dan jumlah pemesanan 

untuk meminimalkan risiko kekurangan stok? 

5. Seberapa besar perbedaan kinerja kebijakan persediaan saat ini dengan 

kebijakan persediaan usulan berdasarkan indikator frekuensi stockout melalui 

simulasi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini disebutkan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pola permintaan stok darah selama empat tahun ke belakang. 

2. Menentukan metode peramalan apa yang sesuai dengan pola permintaan stok 

darah untuk meminimalkan risiko kekurangan stok. 

3. Menghitung peramalan untuk satu tahun mendatang dengan menggunakan 

metode terpilih. 

4. Menghitung jumlah safety stock, tingkat reoder point, dan jumlah pemesanan 

untuk meminimalkan risiko kekurangan stok. 

5. Membandingkan kinerja kebijakan persediaan saat ini dengan kebijakan 

persediaan usulan berdasarkan indikator frekuensi stockout melalui simulasi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap, setelah dilaksanakan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktis dalam 

menerapkan metode peramalan dan pengendalian persediaan pada studi 

kasus nyata. 

b. Mahasiswa dapat penyusunan Tugas Akhir (TA) sebagai salah satu syarat 

kelulusan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi 

penelitian selanjutnya dengan topik yang sama. 

b. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi perguruan tinggi 

dalam mengembangkan pengetahuan yang aplikatif dan solutif terhadap 

permasalahan sosial kemanusiaan. 

3. Bagi UDD PMI Kota Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan dalam melakukan perencanaan serta pengendalian 

persediaan darah, khususnya dalam mengestimasi kebutuhan stok secara lebih 

akurat. 
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1.5. Batasan Penelitian 

Supaya penelitian ini dapat terarah maka terdapat batasan terhadap ruang 

lingkup penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian tidak membahas aspek strategi untuk meningkatkan partisipan 

donor maupun upaya untuk memperoleh darah hanya fokus pada peramalan 

permintaan dan pengendalian persediaan stok darah. 

2. Penelitian ini berfokus pada salah satu jenis darah yaitu PRC tanpa 

mempertimbangkan resus darah di UDD PMI Kota Yogyakarta. 

3. Data historis yang digunakan untuk melakukan peramalan adalah data 

permintaan stok darah dari 2022 hingga Mei 2026 dalam bentuk bulanan. 

4. Periode peramalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah periode 

bulanan karena menyesuaikan dengan ketersediaan data historis yang dicatat 

dalam interval bulanan. 

5. Lead time yang digunakan adalah sebesar 3 hari atau 0,1 bulan sesuai data 

hasil wawancara dan dianggap konstan. 

6. Data biaya yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data biaya 

operasional dan investasi yang diperoleh dari PMI Pusat dan digunakan 

sebagai dasar penentuan biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya simpan 

(holding cost) pada model Continuous Review. 

7. Simulasi pengendalian persediaan dilakukan berdasarkan asumsi stok awal, 

pola permintaan, dan jumlah relawan donor sesuai parameter yang telah 

ditetapkan dalam penelitian. 
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1.6.  Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Pada bab pertama yaitu bab 

pendahuluan membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dilakukannya penelitian, manfaat dari penelitian, dan batasan-batasan ruang 

lingkup penelitian. Selanjutnya, bab kedua yaitu bab tinjauan pustaka. Pada bab 

kedua ini dijabarkan mengenai tinjauan penelitian sebelumnya serta menjelaskan 

dasar teori yang diterapkan pada penelitian ini. Kemudian bab ketiga yaitu bab 

metode penelitian yang menguraikan mengenai metode yang digunakan pada 

penelitian ini. Bab keempat, yaitu Hasil dan Pembahasan, menyajikan hasil 

pengolahan dan analisis data, meliputi analisis pola permintaan, pemilihan metode 

peramalan, hasil peramalan, analisis pengendalian persediaan menggunakan 

metode Continuous Review, serta simulasi kebijakan pengendalian persediaan. Bab 

kelima, yaitu Penutup, berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian serta saran yang dapat dijadikan masukan bagi pihak terkait maupun 

peneliti selanjutnya.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dan dibahas pada bab 

sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan yang dirangkum sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis data permintaan stok darah selama empat tahun terakhir, 

pola permintaan seluruh golongan darah (A, B, O, dan AB) menunjukkan 

fluktuasi yang bersifat acak (random) tanpa adanya pola tren, musiman, 

maupun siklus yang konsisten. Golongan darah O memiliki rata-rata 

permintaan tertinggi sebesar 1.549,25 kantong dan tingkat variasi terbesar, 

sedangkan golongan darah AB memiliki rata-rata permintaan terendah 

sebesar 327,83 kantong dengan variasi terkecil. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data pada umumnya berdistribusi normal, kemudian 

analisis visual, ACF, dan PACF mengindikasikan bahwa autokorelasi hanya 

terlihat pada beberapa lag awal dan kemudian melemah tanpa membentuk 

pola berulang. 

2. Berdasarkan hasil perbandingan empat metode peramalan, yaitu Moving 

Average, Single Exponential Smoothing, Double Exponential Smoothing, dan 

ARIMA, diperoleh bahwa metode yang paling sesuai berbeda pada setiap 

golongan darah. Metode Double Exponential Smoothing memberikan akurasi 

terbaik untuk golongan darah A dengan nilai MAPE testing sebesar 10,83%, 

metode Moving Average memberikan hasil terbaik untuk golongan darah B 

dan AB dengan nilai MAPE testing masing-masing sebesar 10,12% dan 

18,89%, sedangkan metode ARIMA memberikan hasil terbaik untuk 
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golongan darah O dengan nilai MAPE testing sebesar 14,59%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pemilihan metode peramalan perlu disesuaikan dengan 

karakteristik masing-masing golongan darah agar menghasilkan tingkat 

kesalahan yang rendah, sehingga dapat mendukung perencanaan persediaan 

yang lebih akurat dan membantu meminimalkan risiko terjadinya kekurangan 

stok darah. 

3. Hasil peramalan permintaan stok darah untuk periode Juni 2026 hingga Mei 

2027 menggunakan metode terpilih menunjukkan bahwa permintaan 

golongan darah A diperkirakan mengalami penurunan secara bertahap dari 

860 kantong menjadi 758 kantong. Sedangkan permintaan golongan darah B, 

O, dan AB diproyeksikan relatif stabil, masing-masing berada pada kisaran 

1.100–1.131 kantong, 1.480–1.546  kantong, dan 322–334 kantong per bulan. 

4. Berdasarkan hasil analisis pengendalian persediaan menggunakan metode 

Continuous Review, diperoleh jumlah safety stock, reorder point (ROP), dan 

jumlah pemesanan (Q) yang berbeda pada setiap golongan darah. Nilai safety 

stock yang diperoleh adalah 87 kantong untuk golongan darah A, 91 kantong 

untuk golongan darah B, 115 kantong untuk golongan darah O, dan 35 

kantong untuk golongan darah AB. Selanjutnya, nilai reorder point yang 

diperoleh masing-masing sebesar 168 kantong (A), 202 kantong (B), 269 

kantong (O), dan 68 kantong (AB). Adapun jumlah pemesanan optimal (Q) 

yang direkomendasikan adalah 21 kantong untuk golongan darah A, 25 

kantong untuk golongan darah B, 29 kantong untuk golongan darah O, dan 

14 kantong untuk golongan darah AB. 
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5. Hasil simulasi selama 100 hari menunjukkan bahwa kebijakan pengendalian 

persediaan usulan menggunakan metode Continuous Review memiliki 

kinerja yang lebih baik dibandingkan kebijakan yang diterapkan saat ini. 

Berdasarkan indikator frekuensi stockout, kebijakan existing masih 

mengalami stockout sebanyak 3 kali pada golongan darah A, 1 kali pada 

golongan darah B, 1 kali pada golongan darah O, dan 2 kali pada golongan 

darah AB. Sementara itu, penerapan kebijakan usulan mampu menghilangkan 

kejadian stockout pada seluruh golongan darah selama periode simulasi. 

Selain itu, jumlah persediaan yang dihasilkan tetap berada di bawah kapasitas 

penyimpanan UDD PMI Kota Yogyakarta sehingga kebijakan usulan dapat 

meminimalkan risiko kekurangan stok tanpa menyebabkan kelebihan 

kapasitas penyimpanan. 

5.2. Saran Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dijadikan masukan bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode peramalan berbasis 

Machine Learning, seperti Random Forest, Long Short-Term Memory 

(LSTM), atau Extreme Gradient Boosting (XGBoost), kemudian 

membandingkan tingkat akurasinya dengan metode statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk memperoleh model peramalan yang lebih optimal. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data permintaan harian atau 

mingguan agar pola fluktuasi permintaan dapat direpresentasikan dengan 

lebih baik. Penggunaan data dengan interval waktu yang lebih pendek juga 
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diharapkan dapat meningkatkan ketepatan dalam penentuan safety stock, 

reorder point (ROP), serta evaluasi kebijakan pengendalian persediaan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan data dengan 

periode yang lebih panjang sehingga mampu merepresentasikan variasi 

permintaan yang lebih beragam, termasuk pengaruh faktor musiman, hari 

libur, maupun kondisi tertentu yang dapat memengaruhi kebutuhan darah. 
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